BAB |
PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakdn tolak

pembangunan dalam memasuki era globalisasi. Olebn&aitu, diperlukan
pendidikan yang mampu membawa manusia lepas ddradp ketertinggalan.
Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dasargka meningkatkan dan
memajukan potensi manusia sejalan dengan perkemabamgsyarakat secara
global. Sebagaimana yang diungkapkan dalam UU N@@drahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa tujuan pendidadaiah:

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menyaarga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Kebijakan pemerintah pasal 15 UU NO 20/2003 tentasistem
pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa peratidikejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapakan peseikabditkerja pada bidang
tertentu dengan memiliki keterampilan pada bidanggntu.

Dengan didasari tujuan untuk mengembangkan kemamatza potensi
serta keterampilan peserta didik, maka institusidmikan mendirikan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan dari SMK untuk memdpangkan serta

menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang gtddyang langsung dapat



bekerja dibidangnya setelah melalui proses peraliditan pelatihan berbasis
kompetensi.

Sesuai dengan tujuan pendidikan SMK, yaitu membeglederta didik
dengan keterampilan tertentu untuk memasuki dueigakatau dunia usaha,
maka pengembangan SMK harus selalu mengacu paddukab pasar kerja.
Namun pengembangan SMK bukan sekedar pada merspejbmlah unit SMK
dan jumlah siswa, tetapi bagaimana keberadaan SMEgai jasa, industri dan
perdagangan. Sudah menjadi masalah klasik bagiaduypendidikan SMK di
Indonesia pada umumnya, bahiiak and match antara output pendidikan SMK
dengan dunia usaha atau dunia industri (DU/DI) gabagengguna output
pendidikan SMK belum tercapai. Salah satu masgkaherletak pada kualitas
lulusan SMK yang belum sesuai dengan standar k@nmgetang dibutuhkan
pasar tenaga kerja.

Namun, ada masalah lain yang sangat menentukan rhiesidan
pendidikan SMK agar lulusannya terserap lapangamaisian lapangan kerja,
yaitu masalah kesesuaian jumlah (proporsi) lulusatiap program keahlian
dengan kebutuhan dunia kerja . Keberadaan SMK rgg&fga didasarkan pada
analisis kebutuhan tenaga ke(@emand and supply analisys).

Menurut BPS (2009) penganguran jawa barat sebab¥#@1% lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA) , sedangkan lulusanl8ekMenengah Kejuruan
(SMK) yang menganggur sebanyak 17,26%. Sementdusahn perguruan tinggi

bertitel Sarjana yang menganggur sekitar 12,59%lulasan Diploma 11,21%.



Dalam konteks itulah maka kebijakan kurikulum kewsahaan diterapkan.
Kebijakan ini diharapkan mampu merubah paradigmankgn terdidik yang
cenderung menjadi pekerja agar memiliki motivasiuknmembuka lapangan
kerja baru atau berwirausaha.

Sehubungan dengan hal tersebut diata fenomena tgajagli saat ini
adalah kurikulum SMK baik rumpun teknologi dan istfu maupun rumpun
bisnis manajemen sebagai bagian dari mekanismeemgpitasi pendidikan
sistem ganda kurang luwes dan sangat terstrukidakTterkelolanya program
pendidikan kejuruan dengan baik, di samping masiatif kakunya sistem
kurikulum yang dikembangkan oleh pihak manajemenKSMmenyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah pengangguran tiaprtah

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukan oleh y8ur@dalam
Kompas,19-02-2005) bahwa sekolah kejuruan pun mhbsiimasalah. Meski
SMK diharapkan bisa menghasilkan lulusan yang sapa, kenyataannya,
pengangguran terbuka lebih banyak dari sekolalrkaju Beberapa bidang studi
di sekolah kejuruan tidak sesuai lagi dengan kdtartipasar tenaga kerja. Lebih
lanjut Firdaus (dalam Kompas 19-02-2005) menyatdamva “mana mungkin
sekolah kejuruan bisa menghasilkan lulusan yanggkompetensi bila mesin
yang dipergunakan oblak-oblak, tidak presisi, datakt pernah diperbarui,
sementara bahan untuk praktik tidak tersedia,”

Fenomena di atas dapat dipahami menurut pandangazals (2004)

bahwa selama ini disinyalir terdapat hubungan yd&ugang baik antara



pendidikan dengan ketenagakerjaan. Hubungan yamgngubaik tersebut di
antaranya adalah semakin meningkatnya tingkat pgggesan secara umum dan
pengangguran terdidik secara khusus, tidak sesmaamfara latar belakang
pendidikan dengan bidang pekerjaan yang dilakukandahnya produktivitas
tenaga kerja, dan kurang relevannya pengetahuan kéterampilan yang
diberikan kepada anak didik dengan pengetahuan ldgarampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja. Dan menurut Becké¥88) dalam teorinya
tentang Human Capital” bahwa ‘generic skills “ lebih tepat dipelajari di sekolah
karena jenis keterampilan semacam itu bersiéaisferable.

Di samping itu, secara konseptual Djojonegoro (}988nyatakan bahwa
tolok ukur pendidikan kejuruan yang efisien adgl@hmempersiapkan siswanya
untuk jenis pekerjaan yang didasarkan atas kebnttéreaga kerja dan (b) siswa
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keterampilag telah dilatinkan.
Konsideran seperti itu mengisyaratkan betapa pgmye pengelolaan sistem
pendidikan menengah yang dilaksanakan berdasarkamsipp kemitraan,
khususnya bagaimana mengaitkan kompetensi lulusagath dunia industri
sebagai sasaran dunia kerja alumni - bersangutaPari ( Sumber

http://cordovacendekia.blogspot.com/2009/08/impletasi-kebijakan

pendidikan.htnjl

Humas dalam fungsi operasionalnya melakukan upayambima
hubungan yang harmonis antara lembaga dengarcpkdternal (masyarakat).

Dalam kaitannya membangun hubungan baik sekaligtigkumemasarkan jasa



lulusan kedunia kerja, humas memiliki fungsi yandgemukan oleh Scoot M.
Cutlip dan Allen Center (Onong U. Effendi, 2002:3#lam bukunyaEffective
Public Relation,memberikan penjelasan sebagai berikut :

a. Menilai dan menjamin opini public yang ada dalam deganisasi

b. Untuk memberikan nasehat atau penerangan pada enaeraj pada

hubungan dengan opini public yang ada
c. Untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempahgapini public

Sebagai salah satu fungsi manajemen hubungan makayamenjadi
salah satu faktor yang penting yang dapat menuraggtan dalam organisasi.
Dengan demikian maka diperlukan dukungan dan pzatis masyarakat agar
organisasi menjadi berjalan lebih efektif begitggwengan lembaga pendidikan.
Seorang public relation officer atau humas harus mampu memberikan
pengruhnya melalui fungsi sebagai jembatan antaasyamakat (lingkungan
eksternal) sebagai penguna jasa dengan lembagaediaay jasa untuk
membantu pemasaran jasa lulusan ke dunia kerja

Agar lembaga pendidikan dapat mengantisipasi barbagysoalan yang
ada khususnya dalam mengantisipasi masalah opigatiheterhadap suatu
lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah &amudiperlukan fungsi
dan peran hubungan masyarakat sebagai alat pemgdgimimasi dan pembangun
opini public artinya fungsi -humas tidak terpisahldengan fungsi kelembagaan
pendidikan tersebut sehingga fungsi dan peraan sidadam lembaga pendidikan

bersifat melekat pada manajemen organisasi dilemmpagdidikan.



Ada tiga alasan yang mendasar tentang pentingnyan pleubungan
masyarakat pada lembaga pendidikan terutama dil8ekdenengah Kejuruan
yaitu pengelolaan pendidikan semakin otonom, s@angara pengambil
kebijakan dilembaga pendidikan secara kontinyalgghenghasilkan kebijakan
yang terkait pada lembaga pendidikan, persaingag gahat dan dinamis antar
sesama lembaga pendidikan dalam merebut minattpetidik dan memasarkan
mutu hasil lulusannya ke dunia kerja, dan perkeméamada media masa dan
elektronik didaerah. Karena itu dibutuhkan duniahas atau dunia industri
(DU/DIl) di SMK yaitu suatu bagian yang secara komtidan terencana
mensosialisasikan, memberikan informasi kebijal@asebut kepada masyarakat
internal dan eksternal.

Jadi dengan adanya Manajemen Humas di Sekolah Mahegiejuruan
(SMK) diharapkan dapat menjadi penghubung antastasn pendidikan sebagai
penghasil output (lulusan) dan masyarakat ataukp(diinia kerja). Karena pada
dasarnya konsep pendidikan kejuruan prinsipnya a@ng kepada penyiapan
tenaga kerja yang memiliki keterampilan produkifdp lapangan kerja tertentu
dalam dunia usaaha atau dunia industri (DU/DI)aaatu hal yang penting
dengan adanya manajemen hubungan masyarakat dialsekenengah kejuruan
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan diharapkapatl menjalin hubungan
baik dengan dunia usaha atau industri melalui pmgkerjasama yang nantinya
akan mempermudah pihak sekolah untuk memasarkano hagil lulusannya

dalam memasuki dunia kerja.



Pentingnya peranan hubungan sekolah dengan maayakhkisusnya
dunia usaha/industri bagi Sekolah Menengah Kejudspat meningkatkan daya
serap lulusan dalam lapangan pekerjaan. Sebenapemerintah telah
merumuskan kebijakan-kebijakan yang menerangkan wéathpentingnya
keterpaduan sekolah dengan masyarakat yaitu kehij@ntandink and match di
Sekolah Menengah Kejuruan diwujudkan melalui progRendidikan Sistem
Ganda atau disebut juga prakerin.

Dalam konteks ini betapa pentingnya peranan hubursgkolah dan
masyarakat dalam memasarkan mutu hasil lulusaneydukia kerja. Dengan
adanya Manajemen hubungan sekolah dengan maayarakakin yakin bahwa
lulusan dari Sekolah Manajemen Kejuruan dapat beg<sh dunia kerja.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas makaulis tertarik
melakukan penelitian dengan judulPéngarunh Manajemen Hubungan
Masyarakat Terhadap Mutu Hasil Pemasaran Jasa Luars Ke Dunia Kerja

(Studi Deskriptif Pada SMK Negeri Se Kabupaten Sualggt'.

B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan kumbemberikan
suatu kerangka permasalahan yang akan dikaji dengamn agar

permasalahan lebih fokus. Adapun batasan masalaim geenelitian meliputi:



1. Bagaimana Manajemen Hubungan Masyarakat yanguttitakdi SMK
Negeri se Kebupaten Subang ?

2. Bagaimana Mutu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan ke dhenja di SMK
Negeri se Kebupaten Subang ?

3. Sebarapa besar Pengaruh Hubungan Masyarakat aprifdgtu Hasil
Pemasaran Jasa Lulusan ke Dunia Kerja di SMK Neggetebupaten
Subang.

2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan gambaran umum mengeaag ru
lingkup suatu penelitian. Rumusan masalah dalamelp@m ini adalah

“Seberapa Besar Pengaruh Manajemen Hubungan Mé&syar Terhadap

Mutu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan ke Dunia Kerj&MK Negeri se

Kabupaten Subang”.

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofsdr gambaran
yang jelas mengenai Pengaruh Hubungan Masyaratabdap Mutu Hasil
Pemasaran Jasa Lulusan Ke Dunia Kerja di SekolaheMgmah Kejuruan
Negeri se Kabupaten Subang melalui proses pendamppengolahan dan

analisis data dengan cara atau prosedur tertentu.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian adalah sebagai beriku

1. Mengetahui Pengaruh Manajemen Hubungan Masyarakatyang
dilakukan di SMK Negeri se Kebupaten Subang.

2. Mengetahui Mutu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan KsaDiierja yang
dilakukan di SMK Negeri se Kebupaten Subang.

3. Mengetahui seberapa besar Pengaruh Hubungan Mkalyaerhadap
Mutu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan ke Dunia Kerj@MIK Negeri se

Kabupaten Subang.

D. ASUMSI
Asumsi atau anggapan dasar merupakan titik tpkkikiran dalam
suatu penelitian yang kebenarannya tidak dapagulen lagi oleh peneliti,
sebagaimana dikemukakan oleh Surakhmad (19920@BWwa anggapan dasar
merupakan suatu titik tolak pemikiran yang kebemgmadapat diterima oleh
peneliti.
Berdasarkan penelitian tersebut maka asumsi daamdpenelitian
adalah sebagai berikut:
1. Manajemen adalah suatu proses mengerakan orangii&ik memperoleh
hasil tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yslgh ditentukan

sebelumnya. (Siagian, dalam Zulkarnain Nasutiof6211).
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2. Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan seluruh yaoutaik formal
maupun informal yang perlu diciptakan dan di bimdath suatu organisasi,
sehingga tercipta suatu teamwork yang intim dammbars dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. (Sonda&sgaBian, 1993:111)

3. Mutu suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi d#at suatu produk
bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan ketmukdnsumen dengan
memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarké@uryadi
Prawirosentono, 2004:6)

4. Pemasaran jasa merupakan suatu proses kegiatanmeaipyti penyaluran

jasa dari produsen sampai ke tangan konsumen (Buéhma,1988:2)

E. METODE DAN TEKNIK PENELITIAN
1. Metode dan Pendekatan

Metode penelitian dalam skripsi ini mengunakan wmhetpenelitian
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif.

Penelitian deskriptif adalah suatu kegiatan pdaalitdengan cara
menganalisis kejadian-kejadian atau peristiwa-pesmsyang terjadi pada saat
sekarang, sehingga mampu memberikan gambaran nanigakhal yang
akan ditelitinya. Metode deskriptif yang digunaldatam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh mannajenudungan
masyarakat terhadap pemasaran jasa lulusan ke kiengadi SMK Negeri se

Kebupaten Subang.
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Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan kudmtitatah suatu
pendekatan dengan mengukur variable-variabel yategdalam penelitian
yaitu : Variabe X (Manajemen Hubungan Masyarakat) Wariabel Y (Mutu
Hasil Pemasaran Jasa Lulusan).

. Penggalian Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupaleaa atau alat
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi atdar&egan mengenai
subjek penelitian. Teknik penelitian yang digunal@adam penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data tidak langsunguya@éngan mengadakan
komunikasi dengan subjek penelitian melalui perantastrumen berupa
angket atau daftar pertanyaan yang tersetruktumikeni digunakan untuk
memperoleh data primer dari para responden yanglitdidengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan untuk dijawab @spanden.

. Prosedur Pengolahan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini memak&nik korelasi.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah datalal sebagai
berikut:

a. Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabgroreten berdasarkan
Kriteria yang telah ditetapkan.

b. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajaan pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skatégan yang telah

ditentukan, setelah itu baru menentukan skornya.
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c. Menghitung presentase skor rata-rata variabel Xn@yganen Humas) dan
Y (Mtu Hasil Pemasaran Jasa Lulusan) untuk mengetetenderungan
umum jawaban responden terhadap variabel penel@raabut.

d. Menghitung skor mentah menjadi skor baku.

e. Uji normalitas distribusi untuk mengetahui dan meokan apakah
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan ianadicametris atau
non parametris.

f.. Menentukan koefisien korelasi yang meliputi : kaselproduct moment

atau spearman rank , uji signifikansi dan koefisleterminasi.

F. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas
Penelitian ini dilakukan di lima Sekolah Menengakjutuan Negeri
(SMKN) se Kabupaten Subang
2. Populas
Sugiyono (2009 : 93) mengemukakan bahwa:

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yardyitelari objek atau

subjek  yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristikteteu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjgdilgso dalam

penelitian ini adalah seluruh warga SMK Negeri sbtpaten Subang.
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3. Sampd

Setelah menetapkan populasi, selanjutnya Penediemtukan sampel.
Sampel menurut Sugiono (2006:91) adalah sebagian jdmlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebuidapun sampel yang
digunakan dalam penelitian sesuai dengan teknilggabilan sampel yang
dibutuhkan bersifat representatif (mewakili).

Sampel penelitian ini adalah kepala sekolah, wakipala
sekolah,wakasek humas beserta staf, wakasek kesidweserta staf, wakasek

kurikulum beserta staf dan lulusan SMK Negeri sbufmaten Subang.



